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ABSTRAK

Obligasi sebagai salah satu instrumen investasi yang inovatif karena
banyaknya variasi dan ragam produk. Begitu inovatif dan beragamnya jenis
obligasi maka menjadi sulit untuk membuat generalisasi mengenai obligasi.
Sebagai contoh, definisi obligasi sebagai surat hutang menjadi tidak berlaku kalau
memasukkan obligasi syariah. Karena surat hutang menimbulkan kesan adanya
bunga yang menurut syariah tidak halal sehingga tidak boleh diterbitkan. Hal ini
menyebabkan obligasi syariah disebut sebagai surat berharga bukan surat hutang
Ini sebuah paradoks.

Obligasi syariah menjadi alternatif investasi bagi pihak-pihak vang
mempertimbangkan manfaat ekonomi dan juga mempertimbangkan aspek
kehalalan investasinya. Paradoks dalam obligasi syariah menimbulkan pertanyaan
apakah obligasi syariah adalah instrumen investasi yang halal atau tidak? Dan
apakah obligasi syariah identik atau berbeda dengan obligasi konvensional?
Penelitian ini mencoba membandingkan kedua jenis obligasi tersebut berdasarkan
nilai yield 1o mamrify-nya. Tolok ukur ini dipilih karena mewakili struktur
obligasi. Kedua jenis obligasi tersebut mewakili dua wilayah yang berbeda yaitu
agama dan ilmu karena obligasi syariah merupakan implementasi ajaran Al-Quran
mengenai larangan riba atau bunga Sedangkan obligasi konvensional mewakili
ilmu.

Penelitian ini membandingkan antara obligasi syariah dan obligasi
konvensional bukan untuk menunjukkan menang-kalah di antara agama dan ilmu,
tetapi menunjukkan adanya sinergi antara keduanya. Persoalan bahwa hidup itu
pilihan, perdebatan antara agama dan ilmu pengetahuan atau disini ilmu ekonomi
akan selalu menjadi pilihan bagi manusia. Pilihan yang akan membawa pada
perubahan baik positif atau negatif Islam scbagai the way of life menunjukkan
sinergi antara agama dan ilmu pengetahuan, sehingga kita tidak terjebak pada
situasi harus memilih. Sinergi ini terjadi dalam ekonomi syariah atau ekonomi
Islam. Islam dengan kitab sucinya Al-Quran memberikan nilai moralitas pada
ilmu  ekonomi sehingga ilmu ekonomi benar-benar digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan manusia tanpa menyengsarakan manusia yang lain
dan membawa manusia pada keselamatan dunia-akhirat.
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